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Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang 
sedang mendapat fokus pengembangan. Beberapa isu pengembangan yang 
berlangsung adalah rencana pembangunan bandar udara (bandara) dan rencana 
pembangunan jalan tol Kediri-Kertosono. Adanya rencana pembangunan besar ini 
diprediksi akan menjadi penyebab tingginya tingkat mobilitas masyarakat. Kegiatan 
perpindahan pergerakan ini haruslah didukung dengan fasilitas yang mencukupi, 
salah satunya adalah kecukupan prasarana transportasi. Prasarana transportasi yang 
terdapat di Kabupaten Kediri adalah 4 (empat) stasiun kereta api dan 2 (dua) terminal 
bus tipe C. Demi memenuhi kebutuhan jumlah prasarana transportasi, diadakan 
penelitian ini untuk menentukan lokasi terminal tipe B di Kabupaten Kediri. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 
dengan responden berupa key person atau pengambil keputusan sejumlah 4 (empat) 
orang. Kriteria yang digunakan dalam analisis ini adalah (1) Aksesibilitas, (2) 
Integrasi Moda, (3) Sosial-Ekonomi, (4) Kebijakan, (5) Guna Lahan, dan (6) 
Kelestarian Lingkungan. Adapun hasil perhitungan AHP pada masing-masing 
kriteria didapatkan bahwa Kelestarian Lingkungan memiliki nilai tertinggi yaitu 
43%. Hasil ini kemudian diolah kembali dengan memasukkan lokasi yang telah 
dialokasikan sebagai lokasi perencanaan terminal dalam dokumen Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Kediri tahun 2010-2030, yaitu Kecamatan (1) Purwoasri, 
(2) Papar, (3) Mojo, dan (4) Tarokan. Adapun hasil dari analisis ini adalah, 
Kecamatan Purwoasri mendapat bobot tertinggi dengan nilai 38%, Kecamatan Mojo 
dengan nilai 29%, Kecamatan Papar dengan nilai 19%, dan Kecamatan Tarokan 
dengan nilai 17%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prioritas lokasi pertama adalah 
Kecamatan Purwoasri, prioritas lokasi kedua adalah Kecamatan Mojo, sedangkan 
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Kediri Regency is one of the regencies in East Java Province that is currently 
receiving development focus. Some of the ongoing development issues are the airport 
development plan and the Kediri-Kertosono toll road construction plan. The 
existence of this large development plan is predicted to be the cause of the high level 
of community mobility. The movement of this movement must be supported by 
adequate facilities, one of which is the adequacy of transportation infrastructure. 
The transportation infrastructure in Kediri Regency is 4 (four) train stations and 2 
(two) type C bus stations. In order to meet the needs of the number of transportation 
infrastructure, this study was conducted to determine the location of the type B 
terminal in Kediri Regency. This research was conducted using the Analytical 
Hierarchy Process (AHP) method with 4 (four) respondents as key persons or 
decision makers. The criteria used in this analysis are (1) Accessibility, (2) Mode 
Integration, (3) Socio-Economic, (4) Policy, (5) Land Use, and (6) Environmental 
Sustainability. The results of the AHP calculation on each criteria were found that 
Environmental Sustainability had the highest value, namely 43%. These results are 
then reprocessed by entering the locations that have been allocated as terminal 
locations in the Kediri Regency Spatial Plan for 2010-2030, namely the Districts of 
(1) Purwoasri, (2) Papar, (3) Mojo, and (4) Tarokan.  As for the results of this 
analysis, Purwoasri District got the highest weight with a score of 38%, Mojo 
District with a score of 29%, Papar District with a score of 19%, and Tarokan 
District with a score of 14%. So it can be concluded that the first priority location is 
Purwoasri District, the second priority location is Mojo District, while the third and 
fourth priorities are Papar and Tarokan District. 
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1.1 Latar Belakang 
Adanya pembangunan dalam suatu kota membawa konsekuensi spasial di 
kawasan sekitarnya. Selain itu, perkembangan pembangunan perkotaan membawa 
perubahan pada berbagai aspek baik dari segi lingkungan, fisik, sosial, dan 
ekonomi. Berkembangnya pembangunan dan pertambahan penduduk yang 
mempunyai berbagai aktivitas sosial dan ekonomi, berdampak terhadap 
meningkatnya tuntutan permintaan atas kebutuhan prasarana untuk mendukung 
mobilitas penduduk. Prasarana yang dibutuhkan salah satunya adalah prasarana 
transportasi. Pembangunan prasarana transportasi yang dapat dilakukan antara lain 
adalah pembangunan prasarana sistem transportasi darat dan sistem prasarana 
transportasi udara. Salah satu dari pembangunan sistem transportasi darat adalah 
pembangunan terminal yang layak dibangun sesuai kebutuhan pengembangan 
wilayahnya. 
Jawa Timur, provinsi yang terletak di bagian timur Pulau Jawa tidak terlepas 
dari perhatian pemerintah terkait pembangunan wilayah. Berbagai macam jenis 
pembangunan di Jawa Timur memberikan dampak terhadap tingkat perekonomian 
dan kesejahteraan masyarakat. Namun pertumbuhan pembangunan wilayah di Jawa 
Timur masih belum merata ke semua bagian wilayah provinsi. Hal ini ditunjukkan 
dalam data laju pertumbuhan ekonomi PDRB Jawa Timur tahun 2020. Dapat 
diketahui dari data bahwa perkembangan wilayah di Jawa Timur bagian Utara lebih 
tinggi dibanding perkembangan wilayah Jawa Timur Selatan. Adanya perbedaan 
ini membuat pembangunan wilayah antara Jawa Timur Utara dan Selatan 
mengalami ketimpangan, sehingga perlu adanya perencanaan untuk mengatas i 
ketimpangan ini. 
Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi 
Jawa Timur. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur tahun 2012 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur tahun 2011 – 2031, 
Kabupaten Kediri termasuk ke dalam kawasan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 
yang ditetapkan dengan fungsi sebagai kawasan pertanian tanaman pangan, 
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hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan, pendidikan, kesehatan, 
pariwisata, perikanan, dan industri. Berdasarkan persentase laju pertumbuhan 
ekonomi, Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten yang memilik i 
perumbuhan PDRB dibawah rata-rata pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Timur. 
Posisi Kabupaten Kediri terletak di Jawa Timur bagian Selatan. Kabupaten 
Kediri merupakan kabupaten yang akan dikembangkan untuk mulai 
mengembangkan wilayah Jawa Timur Selatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
rencana pembangunan Bandar Udara yang akan dibangun di Kabupaten Kediri dan 
rencana pembangunan jalan tol Kediri – Kertosono yang menghubungkan 
Kabupaten Kediri dengan Kabupaten Nganjuk. Rencana ini telah diatur dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kediri tahun 2010-2030. 
Harris  dan Ullman dalam Daldjoeni (1997), menyatakan bahwa jenis 
kegiatan kota yang dapat menjadi titik pertumbuhan salah satunya adalah pelabuhan 
udara. Dengan adanya pembangunan infrastruktur tersebut, maka akan muncul 
pusat – pusat ekonomi baru yang dapat meningkatkan aktivitas penduduk. Dengan 
meningkatnya aktivitas ini maka mobilitas penduduk juga akan meningkat.  
Peningkatan mobilitas penduduk ini memerlukan sarana dan prasarana untuk 
mendukungnya. Sarana pendukung ini salah satunya adalah terminal. 
 Dalam survei pendahuluan dan studi literatur yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa Kabupaten Kediri hanya memiliki dua tipe terminal, yaitu termina l 
tipe A yang berada di Kecamatan Semen dan tipe C. Dengan adanya pembangunan 
infrastruktur berupa jalan tol dan bandar udara, maka kebutuhan terminal untuk 
melayani masyarakat masih kurang memadai. Hal ini disebabkan tidak adanya 
terminal untuk memfasilitasi masyarakat untuk menggunakan moda angkutan 
pedesaan menuju lokasi pusat perkembangan baru dan tidak ada fasilitas untuk 
mengintegrasi perpindahan moda terminal tipe C menuju lokasi terminal tipe A. 
Maka perlu adanya perencanaan terminal yang dapat mengatasi masalah tersebut. 
Perencanaan tersebut adalah dengan merencanakan pembangunan terminal tipe B 
di Kabupaten Kediri. 
 Perencanaan pembangunan terminal di Kabupaten Kediri dilakukan dengan 
proses yang kompleks. Mulai dari penentuan lokasi terminal, perencanaan fasilitas, 
perencanaan pembangunan, hingga operasional terminal tersebut. Dalam penelit ian 
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ini, akan membahas terkait langkah awal dalam perencanaan terminal, yaitu dengan 
menentukan lokasi pembangunan terminal yang sesuai. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Adanya rencana pembangunan yang dilakukan terkait pembangunan 
infrastruktur berupa rencana pembangunan bandara dan jalan tol Kediri – 
Kertosono di Kabupaten Kediri menyebabkan munculnya pusat kegiatan baru di 
Kabupaten Kediri. Kemunculan pusat kegiatan baru ini dapat meningkatkan 
aktivitas penduduk yang akan meningkatkan mobilitas penduduk. Peningkatan 
aktivitas ini menimbulkan peningkatan terhadap kebutuhan prasarana transportasi, 
salah satunya adalah terminal. Perlunya pembangunan terminal yang telah 
direncanakan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kediri dimaksudkan 
untuk mendukung aktivitas baru yang akan muncul akibat adanya pembangunan 
infrastruktur. Tipe terminal yang dipilih adalah terminal tipe B karena pada kondisi 
eksisting terminal di Kabupaten Kediri adalah terminal tipe A dan terminal tipe C. 
Selain itu, pembangunan terminal ini juga dimaksudkan untuk mengintegras ikan 
sistem transportasi dengan dibangunnya bandara di Kabupaten Kediri. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah untuk penelitian berjudul Penentuan Lokasi terminal tipe 
B Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut: 
1. Dimana saja letak lokasi alternatif pembangunan tipe B di Kabupaten 
Kediri? 




Tujuan dari penelitian yang berjudul Penentuan Lokasi Terminal tipe B di 
Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut: 




2. Menentukan prioritas alternatif lokasi terminal tipe B di Kabupaten 
Kediri 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap berbagai pihak, 
termasuk manfaat kepada peneliti sendiri. 
1.5.1 Manfaat bagi Peneliti 
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah mendapat ilmu baru 
selama proses penelitian. 
1.5.2 Manfaat bagi Pembaca 
Manfaat penilitian bagi pembaca adalah pembaca dapat menggunakan 
penelitian sebagai referensi untuk penelitian lainnya. Manfaat lain yang didapatkan 
adalah untuk meningkatkan pengetahuan pembaca tentang bagaimana proses 
penentuan lokasi terminal dengan metode Multi Criteria Analysis: Analitycal 
Hierarchy Process. 
1.5.3 Manfaat bagi Pemerintah 
Manfaat penelitian bagi pemerintah daerah Kabupaten Kediri adalah 
penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk perencanaan dan sebagai 
pertimbangan penentuan lokasi pembangunan terminal Kabupaten Kediri. 
 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian digunakan untuk memberikan batasan terhadap 
pembahasan terkait penelitian penentuan lokasi terminal Kabupaten Kediri. Ruang 
lingkup penelitian dibagi menjadi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.  
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Penelitian penentuan lokasi terminal tipe B Kabupaten Kediri memilik i 
ruang lingkup wilayah di seluruh kecamatan di Kabupaten Kediri. Penentuan 
batasan lokasi juga mengacu dan mempertimbangkan rencana pembangunan 





Gambar 1. 1 Peta Rencana Pembangunan Bandara Kabupaten Kediri 
Sumber: Rencana Tata Ruang Kabupaten Kediri 2010-2030 
 
1.6.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi digunakan untuk membatasi pembahasan agar dalam 
proses analisis menjadi terarah. Ruang lingkup materi yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Menentukan kriteria penentuan lokasi teminal melalui studi literatur dan 
peraturan penentuan lokasi terminal. 
2. Menentukan lokasi alternatif pembangunan terminal tipe B Kabupaten 
Kediri dengan melakukan kajian dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Kediri tahun 2010-2030. 
3. Menentukan prioritas lokasi untuk pembangunan terminal tipe B di 
Kabupaten Kediri dari lokasi yang didapatkan dengan menggunakan 





1.7 Sistematika Pembahasan 
Berikut merupakan uraian sistematika pembahasan yang digunakan dalam 
penelitian terkait dengan Penentuan Lokasi Terminal di Kabupaten Kediri. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang 
lingkup, kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang kumpulan teori dan acuan yang akan digunakan dalam 
penyusunan laporan penelitian mengenai penentuan lokasi termina l 
Kabupaten Kediri. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang alur yang digunakan dalam penelitian meliputi metode 
pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan dalam penelit ian. 
Selain itu, dibahas juga desain survei yang menjadi acuan selama peneitian 
dilakukan. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini berisi hasil penelitian yang kemudian di proses dalam analisis AHP 
untuk menentukan hasil penentuan lokasi terminal tipe B Kabupaten Kediri.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dalam penentuan 























2.1.1 Pengertian Terminal 
Terminal merupakan simpul di dalam sistem jaringan transportasi jalan 
yang terdiri dari terminal penumpang dan terminal barang. Terminal merupakan 
sarana transportasi jalan untuk menaikkan dan menurunkan penumpang/barang, 
serta berfungsi mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum. 
(Warpani, 2002) 
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 35 Tahun 2003 Tentang 
Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan Umum, 
menyebutkan bahwa terminal adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 
memuat dan menurunkan orang dan atau barang serta mengatu kedatangan dan 
pemberangkatan kendaraan umum, yang merupakan salah satu wujud simpul 
jaringan transportasi.  
Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 132 
tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan, 
pengertian terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan 
untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan meurunkan orang 
dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa terminal adalah salah satu 
unsur dalam sistem transportasi jalan yang memiliki fungsi menaikkan dan 
menurunkan penumpang dan/atau barang serta mengatur perpindahan antar moda 
angkutan. 
 
2.1.2 Fungsi Terminal 
Menurut Warpani (2002), fungsi utama terminal ada empat, yaitu:  
1. Menyediakan akses ke kendaraan yang bergerak pada jalur khusus 
2. Menyediakan tempat dan kemudahan perpindahan atau pergantian moda 




3. Menyediakan sarana simpul lalu lintas, tempat konsolidasi lalu lintas 
4. Menyediakan tempat untuk menyimpan kendaraan. 
Sedangkan menurut Morlok dalam Pratio (2003), ada 3 (tiga) fungs i 
terminal, yaitu: 
1. Tempat bongkar muat penumpang atau muatan dari kendaraan transportasi 
2. Memindahkan dari satu moda ke moda yang lain 
3. Mengumpulkan penumpang dan barang di dalam grup ukuran ekonomis 
untuk diangkut dan diturunkan sesudah tiba di tempat tujuan. 
 
2.1.3 Tipe Terminal 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 
132 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan, 
tipe terminal penumpang menurut pelayanannya dikelompokkan menjadi 3 (tiga), 
terdiri atas: 
1. Terminal Penumpang Tipe A 
Terminal tipe A merupakan terminal yang berfungsi melayani angkutan 
umum lintas batas negara dan/atau angkutan antar kota dalam provinsi yang 
terintegrasi dengan pelayanan angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan 
perkotaan maupun angkutan pedesaan.  
2. Terminal Penumpang Tipe B 
Terminal tipe B merupakan terminal yang berfungsi melayani angkutan 
umum antar kota dalam provinsi yang terintegrasi dengan angkutan 
perkotaan maupun angkutan pedesaan.  
3. Terminal Penumpang Tipe C 
Terminal tipe C merupakan terminal yang berfungsi melayani angkutan 
umum perkotaan dan pedesaan. 
 Dalam penelitian ini terminal yang akan direncanakan adalah terminal bus 
tipe B. Terminal tipe B direncanakan untuk melayani kendaraan seperti angkutan 
kota (angkot) dan bus yang melayani daerah antar kota/kabupaten dalam provinsi. 
Terminal tipe B direncanakan untuk memfasilitasi penumpang dari terminal tipe C 




2.2 Lokasi Terminal 
Penentuan alternatif lokasi terminal Kabupaten Kediri dilakukan dengan 
menentukan kriteria lokasi terminal berdasarkan peraturan dan berdasarkan teori 
terkait penentuan lokasi terminal. 
2.2.1 Kriteria Lokasi Terminal Berdasarkan Peraturan 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 31 tahun 2015, 
penentuan lokasi terminal harus memperhatikan hal – hal sebagai berikut: 
1. Rencana Umum Tata Ruang 
2. Kepadatan Lalu Lintas 
3. Keterpaduan Moda 
4. Dampak Sosial 
5. Lingkungan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 
132 tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Teminal Penumpang Angkutan Jalan, 
kriteria penetapan lokasi terminal penumpang adalah dengan memperhatikan: 
1. Tingkat aksesibilitas pengguna jasa angkutan 
Tingkat aksesibilitas pengguna jasa angkutan yang dimaksud merupakan 
kemudahan untuk dijangkau dari aspek waktu dan biaya yang memenuhi 
kriteria:  
a. Tersedia pelayanan angkutan umum yang memadai dan memenuhi 
standar pelayanan minimal 
b. Berada pada pusat kegiatan dan/atau pusat bangkitan perjalanan 
angkutan orang 
c. Berada pada lokasi yang memungkinkan perpindahan moda transportasi.  
2. Kesesuaian lahan dengan rencana tata ruang wilayah nasional, rencana tata 
ruang wilayah provinsi, rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota 
 Kesesuaian lahan pada Lokasi Terminal Tipe A terletak pada lahan 
yang sesuai dengan:  
a. Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 
b. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
c. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota 
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 Kesesuaian lahan pada Lokasi Terminal Tipe B terletak pada lahan 
yang sesuai dengan:  
a. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
b. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota 
 Kesesuaian lahan pada Lokasi Terminal Tipe C terletak pada lahan 
yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota. 
3. Kesesuaian lahan dengan rencana pengembangan dan/atau kinerja jaringan 
jalan dan jaringan trayek 
Kesesuaian lahan dengan rencana pengembangan dan/atau kinerja jaringan 
jalan dan jaringan trayek didasarkan atas kriteria:  
 Lokasi Terminal Tipe A:  
a. Terhubung dengan jalan arteri atau rencana jalan arteri 
b. Terletak dalam jaringan trayek antarkota antarprovinsi dan/atau 
angkutan lintas batas negara atau rencana pengembangan jaringan 
trayek antarkota antarprovinsi dan/atau angkutan lintas batas 
Negara. 
 Lokasi Terminal Tipe B: 
a. Terhubung dengan jalan arteri atau kolektor 
b. Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam provinsi. 
 Lokasi Terminal Tipe C: 
a. Terhubung dengan jalan kolektor atau lokal 
b. Terletak dalam jaringan trayek perkotaan/pedesaan. 
4. Kesesuaian dengan rencana pengembangan dan/atau pusat kegiatan 
Kesesuaian dengan rencana pengembangan dan/atau pusat kegiatan 
digunakan sebagai dasar rencana pengembangan terminal yang utuh. 
5. Keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan lain 
Keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan dimaksudkan untuk  





6. Permintaan angkutan 
Permintaan angkutan didasarkan atas kebutuhan angkutan yang 
dimungkinkan mengakibatkan bangkitan perjalanan, yang meliputi 
perkiraan jumlah penumpang dan trayek yang melayani. 
7. Kelayakan teknis, finansial, dan ekonomi 
Kelayakan teknis, finansial, dan ekonomi didasarkan atas kelangsungan 
operasional terminal. Kelayakan teknis dinilai berdasarkan:  
a. Topografi 
b. Kondisi permukaan tanah, kelandaian permukaan tanah 
c. Aliran air permukaan/sistem drainase 
d. Status tanah 
e. Daya dukung dan struktur tanah 
f. Infrastrukur dan jaringan utilitas 
8. Keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan 
Keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan dalam penetapan 
lokasi terminal tidak berada dalam daerah:  
a. Bencana alam 
b. Konflik sosial  
c. Rawan/potensi kecelakaan lalu lintas 
9. Kelestarian fungsi lingkungan hidup 
Kelestarian fungsi lingkungan hidup yaitu terpeliharanya kelangsungan 
daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup dan dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan bidang lingkungan hidup. 
2.2.2 Kriteria Lokasi Terminal Berdasarkan Tinjauan Teori 
Simamora (2014) mengungkapkan kriteria penentuan lokasi terminal dalam 
penelitiannya yang berjudul Alternatif Lokasi Terminal Sebagai Pusat 
Pertumbuhan Ekonomi di Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan. 
Kriteria yang didapatkan ada lima, yaitu: 
1. Kemudahan Aksesibilitas dari dan ke Lokasi Terminal 
2. Ketersediaan Jaringan Transportasi 
3. Tujuan Akhir dari Trayek Angkutan Umum 
4. Berdekatan dengan pasar induk 
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5. Terletak di Pusat Kota 
Siregar dan Rumainum (2000) menungkapkan kriteria penentuan lokasi 
terminal dalam penelitian yang berjudul Kajian Penentuan Lokasi Termina l 
Antarkota Studi Kasus Kotamadya dan Kabupaten Cirebon. Kriteria yang 
didapatkan dari penelitian ini ada 8 (delapan), yaitu:  
1. Prasarana jalan yang memadai 
2. Integrasi angkutan umum 
3. Ketersediaan lahan yang cukup 
4. Kondisi topografi 
5. Kondisi lalu lintas 
6. Aksesibilitas lokasi terminal 
7. Layanan antar terminal 
8. Kenyamanan lingkungan 
Iddo Laksono dan Setyawan menyebutkan kriteria penentuan lokasi 
terminal dalam penelitiannya yang berjudul Kajian Penentuan Lokasi dengan 
Metode AHP dan Perencanaan Terminal Tipe B di Kepanjen Kabupaten Malang. 
Kriteria yang didapatkan dari penelitian ini ada 4 (empat), yaitu: 
1. Jaringan jalan 
2. Aksesibilitas 
3. Potensi ekonomi 
4. Aspek sosial dan dampak 
 
2.3 Analitycal Hierarchy Process  (AHP) 
AHP adalah sebuah metode memecahkan permasalahan yang kompleks 
atau rumit dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. 
Mengatur bagian atau variable ini menjadi suatu bentuk susunan hirarki, kemudian 
dari setiap variable dan mensintesis penilaian untuk variable mana yang memilik i 
prioritas tinggi yang akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut. AHP 
menggabungkan pertimbangan dan penilaian pribadi dengan cara yang logis dan 
dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk menyusun hirarki dari 
suatu masalah yang berdasarkan logika, intuisi dan juga pengalaman untuk 
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memberi pertimbangan. AHP merupakan suatu proses mengidentifikasi, dan 
memberikan perkiraan interaksi sistem secara keseluruhan (Tominanto, 2012). 
Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah memiliki sebuah hirarki 
fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah 
kompleks dan tidak terstruktur dipecah ke dalam kelompok-kelompok dan diatur 
menjadi suatu bentuk hirarki. Selain itu, AHP mempunyai kemampuan untuk 
memecahkan masalah yang multi obyektif dan multi-kriteria yang berdasarkan pada 
perbandingan preferensi dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi, model ini 
merupakan suatu model pengambilan keputusan yang komprehensif. Input yg 
digunakan berdasarkan variabel pariwisata yang kemudian dihitung menggunakan 
teknik scoring dengan bantuan para stakeholder. Output analisis ini berupa strategi 
dan arahan rencana. 
Saragih (2013) menyebutkan langkah–langkah yang dilakukan dalam 
metode analisis AHP adalah sebagai berikut: 
1. Mendefenisikan masalah dan menentukan masalah yang akan penulis 
pecahkan secara jelas, detail dan mudah dipahami. Berdasarkan masalah 
yang ada penulis coba tentukan solusi dari masalah mungkin berjumlah 
lebih dari satu. Solusi tersebut nantinya penulis kembangkan lebih lanjut 
dalam tahap berikutnya. 
2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan utama sebagi level 
teratas dan disusul dengan level dibawahnya yaitu kriteria-kriteria yang 
cocok untuk mempertimbangkan atau menilai alternatif yang penulis 
berikan dan menentukan alternatif tersebut. Tiap kriteria mempunya i 
intensitas yang berbeda–beda. Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria 
(jika mungkin diperlukan). 
3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 
kontribusi relative atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau 
kriteria yang setingkat diatasnya. 
4. Melakukan pendefenisian perbandingan berpasangan sehingga diperoleh 
jumlah penilaian seluruhnya sebanyak nx[(n-1)/2] buah, dengan n adalah 
banyaknya elemen yang dibandingkan. Hasil perbandingan dari masing-
masing elemen akan berupa angka dari 1 sampai 9 yang menunjukkan 
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perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen. Apabila suatu elemen 
dalam matriks dibandingkan dengan dirinya sendiri maka hasil 
perbandingan diberi nilai 1, skala 9 telah terbukti dapat diterima dan bisa 
membedakan intensitas antar elemen. Hasil perbandingan tersebut 
diisikan pada sel yang bersesuaian dengan elemen yang dibandingkan. 
Skala perbandingan berpasangan dan maknanya yang diperkenalkan oleh 
Saaty (2008) dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2. 1 Intensitas Kepentingan 
Skala Penjelasan 
1 Kedua elemen memiliki kepentingan yang sama 
3 Salah satu elemen memiliki kepentingan sedikit 
lebih dari elemen lainnya 
5 Salah satu variabel cukup penting dibanding 
elemen lainnya  
7 Salah satu variabel sanngat penting dibanding 
elemen lainnya 
9 Salah satu elemen memiliki kepentingan mutlak 
dibanding elemen lainnya 
2,4,6,8 Nilai kepentingan antar skala berdekatan 
Rasio Apabila elemen x memiliki nilai diatas, maka 




Sumber: Saaty, 2008 
5. Menghitung nilai Eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten 
maka pengambilan data diulang. 
6. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.  
7. Menghitung vector Eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan 
yang merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan perioritas elemen-
elemen pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan. 
Perhitungan dilakukan melalui cara menjumlahkan nilai setiap kolom 
dari matriks, membagi setiap nilai dari kolom dengan total yang 
bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks, dan 
menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 
jumlah elemen untuk mendapatkan rata-rata. 
8. Memeriksa konsistensi hirarki, adapun yang diukur dalam AHP adalah 
rasio konsistensi dengan melihat index konsistensi. Konsistensi yang 
diharapkan adalah yang mendekati sempurna agar mengahasi lkan 
keputusan yang mendekati valid. Walaupun sulit untuk mencapai yang 
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sempurna, rasio konsistensi diharapkan kurang dari atau sama dengan 
10%.  
2.4 Nilai Konsistensi 
Tahapan pendekatan pertama pada metode AHP secara keseluruhan terdapat 
tahapan-tahapan yang lain yang harus dicari nilainya yaitu Rasio Konsistensi. 
Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah (Kusrini, 2007 dalam Wardono, 
2011):  
1. Menentukan Weighted Sum Vector (WSV) 
WSV dihitung dengan cara mengalikan matriks perbandingan 
berpasangan dengan nilai Eigen matriks perbandingan berpasangan.  
𝑊𝑆𝑉 = 𝐴 ×𝑊................................................................................. (2-1)  
Keterangan:  
WSV : Weighted Sum Vector  
A : Matriks Perbandingan Berpasangan  
W : Eigen Vector 
2. Menghitung Consistency Vector (CV) 
CV dihitung dengan cara membagi hasil dari WSV dengan nilai Eigen 




.......................................................................................... (2-2)  
Keterangan:  
CV : Consistency Vector  
WSV : Weighted Sum Vector  
W : Eigen Vector 
3. Menghitung Lamda (λ) 




.............................................................................................. (2-3)  
Keterangan:  
λ : Nilai rata-rata dari keseluruhan kriteria  
CV  : Consistency Vector  








............................................................................................ (2-4)  
Keterangan :  
CI : Consistency Index  
λ : Nilai rata-rata keseluruhan kriteria  
n  : Jumlah matriks perbandingan suatu kriteria 
5. Menghitung Consistency Ratio (CR) 
CR bernilai konsisten jika hasil penilaian bernilai ≤ 10%, jika Rasio 




............................................................................................. (2-5)  
Keterangan :  
CR : Consistency Ratio  
CI : Consistency Index  
IR : Index Ratio 
Nilai RI merupakan nilai yang dikeluarkan oleh Oarkridge Laboratory 
yang berupa tabel ukuran matriks beserta index rationya dapat dilihat 
pada tabel 2.2 (Kusrini, 2007 dalam Wardono, 2011): 
Tabel 2. 2 Nilai Index Ratio (IR) 















Sumber: Kusrini, 2007 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkait penentuan lokasi terminal dan pengambilan keputusan 
menggunakan metode analisis AHP sudah banyak dilakukan sebelumnya. Berikut 
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beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan teori dalam penelit ian 
ini. 
Tabel 2. 3 Daftar Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
1 Gunawan 
Adi Pratio 
Analisis Keberadaan Terminal 
Tirtonadi Surakarta 
 Faktor fisik 










1. Faktor Fisik 
berupa guna lahan 
dan lokasi 




3. Faktor dampak 
lingkungan berupa 
polusi udara dan 
kebisingan 





2 Iddo Laksono 
dan 
Setyawan 
Kajian Penentuan Lokas i 
dengan Metode AHP dan 
Perencanaan Terminal Tipe B 
di Kepanjen Kabupaten Malang 




 Aspek sosial 
dan dampak 
Desa Ngadilangkung  
dengan nilai prioritas  
tertinggi yaitu 68% 
sebagai lokasi terbaik 
pembangunan 









Penentuan Lokasi Potensial 
untuk Pengembangan Terminal 
Tipe B sebagai Alternatif 
Pengganti Terminal Cibinong  
di Wilayah Zona Cibinong  
















terminal terdapat pada 
lokasi potensial 1 
yang dibagi ke dalam 
3 zona yakni Zona 
Cibinong, Zona 
Karadenan, dan Zona 








umum jaringan  
transportasi jalan , 
rencana umum tata 
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No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 





Dari ketiga Zona pada 
lokasi potensial 
tersebut, lokasi yang 
cocok untuk dijadikan  





Penentuan Alternatif Lokas i 








 Dari hasil analisa 
didapatkan kriteria 
jenis tanah, daerah 
rawan banjir, jaringan  
jalan, jaringan  
angkutan umum, 
lokasi penumpang 
potensial, dan ruang 
lingkup pelayanan VI 
terminal. Jaringan 
angkutan umum yang 
dilihat adalah jaringan  
AKDP dan angkutan 
lokal. Kriteria-kriter ia 
tersebut 
mempengaruhi Aspek 
Kondisi Fisik Alam, 
Aspek Aksesibilitas, 
Aspek Ketersediaan 
Lahan, dan Aspek 
Saran Prasarana. Dari 
hasil overlay dan 
evaluasi didapatkan 
lokasi di Kelurahan  
Jati Karya, 
Kecamatan Jati 
Sampurna dengan  3 
lahan yang luasnya 
lebih dari 3 hektar, 
yang merupakan  
tanah kosong. 
5 John H. Frans Evaluasi Pengembangan 











Hasil analisis pada 






dan barang oleh 
Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat  
tahun 1993 sesuai 
dengan standar 
kebutuhan luas untuk 




No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
kondisi eksisting pada 
terminal bus Oebobo 
belum memenuhi 
standar dengan 
standar yang telah 
ditetapkan karena 
banyak fasilitas yang 
belum tersedia di 
terminal serta adapula 
fasilitas yang sudah 
tersedia di terminal, 
namun masih belum 
sesuai dengan standar 
luasan yang ada. 
6 Moh. 
Hafiyusholeh 
Aplikasi Metode Nilai Eigen  
Dalam Analytical Hierarchy 







prioritas badan usaha 
yang bisa dijadikan  
sebagai acuan 
pemilihan tempat  
kerja adalah PT. SAI 
Mojokerto sebagai 
alternatif pertama 
dengan nilai bobot 
26,07%, kemudian  
PT. HWT Surabaya 
menjadi prioritas ke-2 
dengan nilai bobot 
21,72%, PT. JAI 
Pasuruan menjad i 
prioritas ke-3 dengan 
nilai bobot 20,34% 
sedangkan Western 
D.M dan BPR 
Surasari menjad i 
prioritas ke-4 dan ke-
5 dengan nilai bobot 
masing-masing 
17,14% dan 14,74%. 
7 Elviana R. 
Simbolon 
Kajian Penentuan Lokas i 
























jalan arteri (500 m 















































Industri di Desa 
Bangsring serta 
gudang Bulog di Jalan  
Letjend 






Pemilihan Alternatif Lokas i 






lokasi terminal  
menurut kelompok  
pengambil 
keputusan : 
1. Lokasi Mojosongo 
dengan bobot 
(41,99%). 
2. Lokasi Tirtonadi 
dengan bobot 
(29,34%). 




lokasi terminal  
menurut kelompok  
operator : 
1. Lokasi Tirtonadi 
dengan bobot 
(44,11%). 
2. Lokasi Mojosongo 
dengan bobot 
(31,14%). 




lokasi terminal  




No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
1. Lokasi Tirtonadi 
dengan bobot 
(41,24%). 
2. Lokasi Mojosongo 
dengan bobot 
(41,19%). 
3. Lokasi Pedaringan 
dengan bobot 
(17,57%) 









Penentuan Lokasi Terminal 

































Serua, dan menurut  
perusahaan adalah 
Tapos, Jati Jajar, 
Mekar Sari, Tugu, 
Serua, 





dan GIS maka 
diperoleh Tapos 
lokasi terbaik untuk 
terminal barang. 
10 Budhi Satrya Studi Alternatif Lokasi Lahan  





 Adanya Jalur 
Angkutan 
Umum 
Kriteria yang paling  






nilai 0,600 (60 %).  
Dari 3 (tiga) alternatif 
lokasi lahan terminal 
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bus, yang merupakan  
lokasi terbaik adalah 
lokasi A (Pusat Kota 
Sabang) dengan nilai 
0,762 (76,2%), 
kemudian lokasi B 
(Gampong Balohan) 
dengan nilai 0,147 
(14,7%) dan yang 
terakhir adalah lokasi 
C (Gampong Iboih) 














3.1 Tahapan Penelitian 
Penelitian dengan judul penentuan lokasi terminal tipe B di Kabupaten 
Kediri dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu dengan melakukan studi literatur, 
pengumpulan data, dan analisa data. 
A. Studi Literatur 
Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur 
terkait kriteria penentuan lokasi terminal. Kriteria penentuan lokasi termina l 
Kabupaten Kediri ditentukan dari studi literatur terhadap peraturan dan kebijakan, 
serta dari studi literatur penelitian terdahulu terkait penentuan lokasi termina l. 
Tahap ini mulai dilakukan sebelum melakukan penelitian hingga tahap 
pengumpulan data. 
B. Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diambil dengan melakukan survei primer dengan observasi, 
wawancara, dan menggunakan kuisioner. Data sekunder diambil dengan cara survei 
pada instansi berupa dokumen. 
C. Analisa Data 
Tahap analisis data dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan telah 
didapatkan. Analisis data untuk pemilihan lokasi alternatif terminal dilakukan 
dengan analisis deskriptif. Penentuan lokasi prioritas ditentukan dengan analis is 
preskriptif. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
Penentuan variabel dalam penelitian ini diambil dari berbagai macam 
sumber literatur, baik dari peraturan perundang-undangan maupun penelit ian 
terdahulu. Dalam menentukan variabel untuk penentuan lokasi terminal tipe B di 
Kabupaten Kediri dilakukan dengan membandingkan semua variabel yang 
didapatkan dari literatur. Dari perbandingan tersebut diambil variabel yang sering 
digunakan dalam banyak penelitian. Didapatkan 3 (tiga) variabel yang digunakan 
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dalam penentuan lokasi terminal tipe B di Kabupaten Kediri, yaitu variabel 
Aksesibilitas, Kesesuaian Lahan, serta Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. sedangkan untuk penentuan prioritas lokasi terminal tipe B 
Kabupaten Kediri didapatkan 6 (enam) variabel, yaitu Aksesibilitas, Integrasi 
Moda, Kebijakan, Sosial-Ekonomi, Guna Lahan, dan Kelestarian Lingkungan. 
Tabel 3. 1 Variabel Peneltian 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan melakukan survei 
primer dan survei sekunder. 
3.3.1 Survei Primer 
Survei primer dilakukan untuk mendapatkan data primer. Data primer 
merupakan data yang didapatkan dengan melakuan survei secara langsung di 
lapangan. Survei primer dilakukan dengan melihat dan mencari data secara 
langsung melalui responden dan pengamatan di lapangan. Metode pengambilan 
data primer ini adalah dengan melakukan penyebaran kuisioner dan wawancara. 
Berikut merupakan metode pengambilan data dengan survei primer: 
A. Penyebaran Kuisioner 
Kuisioner digunakan untuk menentukan prioritas kriteria dan lokasi 
terminal. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner AHP yang memuat kriteria 
penentuan lokasi terminal. Kuisioner ini diberikan kepada stakeholder yang 
ditentukan untuk mengetahui bobot masing – masing kriteria penentuan lokasi 
terminal di Kabupaten Kediri. Kuisioner digunakan untuk mengetahui bobot 
kriteria yang menjadi fokus dalam penentuan lokasi terminal menurut masing – 
masing stakeholder terkait. Kuisioner dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran. 
B. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi dari narasumber. 
Narasumber dalam penelitian ini dilakukan kepada key person yang ditentukan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan terkait 
kebijakan penentuan lokasi terminal dan arahan untuk perencanaan sistem 
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transportasi. Wawancara dilakukan dengan salah satu staf Dinas Perhubungan 
Kabupaten Kediri yang bertanggung jawab atas perencanaan sistem transportasi. 
3.3.2 Survei Sekunder 
Survei sekunder dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi dari 
instansi terkait. Survei sekunder ini digunakan untuk mendapatkan data yang 
berbentuk dokumen atau data lain yang dimiliki oleh instansi terkait. Metode 
pengumpulan data dengan survei sekunder ini dapat dilakukan dengan studi 
literatur dan studi instansi. 
A. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari materi terkait penelitian untuk 
dijadikan sebagai dasar analisis. Studi literatur dapat diperoleh dari buku, jurnal, 
dokumen, serta laporan penelitian terdahulu terkait penentuan lokasi terminal. 
B. Survei Instansi 
Survei instansi dilakukan untuk memperoleh data dari instansi yang terkait 
dengan bidang penelitian. Instansi yang akan diambil data untuk penelitian ini 
adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (PUPR), Dinas Lingkungan Hidup (DLH), serta Dinas 
Perhubungan (Dishub) Kabupaten Kediri. Data yang diambil dari masing-mas ing 
dinas tersebut dapat dilihat pada tabel 3.5 tentang Desain Survei.  
 
3.4 Metode Analisis 
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian penentuan lokasi termina l 
Kabupaten Kediri adalah metode analisis deskriptif dan preskriptif. Dalam 
penentuan lokasi terminal, metode yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dengan meninjau dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kediri. 
Setelah menentukan lokasi perencanaan terminal, maka dilakukan pembobotan 
pada kriteria lokasi terminal dengan Multi Criteria Analysis: Analytical Hierarchi 
Process. Metode ini digunakan untuk menentukan prioritas alternatif lokasi 




3.4.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif menurut Sugiono (2017) adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif 
digunakan untuk menjabarkan kriteria alternatif lokasi terminal yang terdapat pada 
dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kediri. Analisis ini bertujuan 
untuk menentukan alternatif lokasi terminal tipe B menurut ketentuan yang telah 
ditetapkan.  
3.4.2 Analytical Hierarchi Process (AHP) 
Dalam penelitian, analisis ini dilakukan untuk mengetahui prioritas lokasi 
terminal tipe B di Kabupaten Kediri. Analisis digunakan untuk menentukan kriteria 
lokasi. Lokasi terminal yang telah didapatkan dari overlay peta kemudian 
dibobotkan untuk menentukan lokasi mana yang diprioritaskan sebagai lokasi 
pembangunan terminal. Langkah dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
A. Penyusunan Struktur Hierarki 
Penyusunan struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, yaitu 
penentuan lokasi terminal. Kemudian dilanjutkan dengan kriteria penentuan lokasi 
terminal, yaitu aksesibilitas, integrasi moda, sosial-ekonomi, kebijakan, guna lahan, 
serta kelestarian lingkungan hidup. Analisis AHP digambarkan dengan bentuk 
skema. Skema AHP untuk penentuan lokasi terminal tipe B Kabupaten Kediri 
ditunjukkan pada gambar 3.1. 
Gambar 3. 1 Skema AHP 
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B. Pembobotan Kriteria 
Pembobotan pada kriteria penentuan lokasi terminal dengan cara melakukan 
teknik perbandingan berpasangan yang menggambarkan pengaruh relasi setiap 
kriteria. Nilai bobot ditentukan melalui kuisioner AHP yang diisi oleh responden.  
Penilaian tersebut diukur dengan skala yang ditunjukkan pada tabel. Kemudian 
didapatkan nilai pada masing-masing kriteria. 
C. Membuat Matriks Kriteria 
Matriks kriteria didapatkan dengan memasukkan nilai skala yang telah 
dinilai oleh responden. Permodelan matriks dapat dilihat pada tabel 3.2. ‘A’ 
merupakan kriteria yang akan dinilai, nilai n adalah jumlah kriteria. Nilai dari 
penilaian kuisioner di masukkan ke dalam tabel matriks untuk mendapatkan matriks 
kriteria. 
Tabel 3. 2 Permodelan Matriks 
 A1 A2 A... An 
A1 A11 A12 ..... A1n 
A2 A21 A22 ..... A2n 
A... ..... ..... ..... ..... 
An An1 An2 ..... Ann 
 
D. Menentukan Nilai Eigenvector Matriks Kriteria 
Nilai Eigenvector didapatkan dengan membagi nilai pada masing-mas ing 
perbandingan kriteria dengan jumlah nilai pada kolom kriteria tersebut. Dilakukan 
pada seluruh nilai yang ada di matriks kriteria. 
E. Menentukan Bobot Kriteria 
Bobot kriteria didapatkan dengan cara membagi total nilai pada setiap baris 
di masing-masing kriteria dengan jumah total kriteria. Kemudian angka hasil 
perhitungan tersebut dikali 100% untuk mendapatkan persentase bobot kriteria. 
F. Pembobotan Alternatif Lokasi 
Pembobotan dilakukan terhadap masing – masing lokasi alternatif untuk 
menentukan lokasi mana yang diprioritaskan. Pembobotan ini juga dilakukan sama 
seperti pembobotan kriteria, yaitu dengan perbandingan berpasangan. Nilai bobot 
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masing-masing lokasi ditentukan oleh responden dengan memberi nilai sesuai 
skala. 
G. Membuat Matriks Alternatif Lokasi 
Langkah dalam membuat matriks lokasi sama dengan langkah membuat 
matriks kriteria. Yaitu dengan memasukkan nilai hasil kuisioner ke dalam tabel 3.4 
Permodelan Matriks. 
H. Menentukan Nilai Eigenvector Matriks Alternatif Lokasi 
Nilai Eigenvector didapatkan dengan membagi nilai pada masing-mas ing 
perbandingan alternatif lokasi dengan jumlah nilai pada kolom nilai tersebut. 
Dilakukan pada seluruh nilai yang ada di matriks alternatif lokasi. 
I. Menentukan Bobot Alternatif Lokasi 
Bobot alternatif lokasi didapatkan dengan cara membagi total nilai pada 
setiap baris di masing-masing alternatif lokasi dengan jumah total nilai. Kemudian 
angka hasil perhitungan tersebut dikali 100% untuk mendapatkan persentase bobot 
alternatif lokasi. 
J. Menentukan Bobot Prioritas Lokasi 
Data perhitungan matriks kriteria dan matriks alternatif lokasi digunakan 
untuk mencari bobot prioritas lokasi. Perhitungannya dilakukan dengan cara 
mengalikan matriks alternatif lokasi dengan matriks kriteria. Pengalian ini akan 
menghasilkan matriks baru yang berisi nilai bobot lokasi. Untuk menentukan 
persentase bobot dilakukan dengan mengalikan 100%. Dari persentase bobot ini 
dapat ditentukan prioritas lokasi. 
K. Menentukan Consistency Ratio (CR) 
Penghitungan Consistency Ratio (CR) dilakukan untuk melihat apakah 
perhitungan yang telah dibuat tersebut memiliki tingkat konsistensi yang bisa 
diterima untuk dijadikan keputusan. Langkah ini dilakukan setelah melakukan 
setiap penentuan nilai bobot prioritas. Perhitungan dianggap konsisten apabila 
memiliki nilai CR ≤ 0,1. Langkah yang dilakukan untuk menentukan nilai CR 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan Weighted Sum Vector (WSV) 
WSV dihitung dengan cara mengalikan matriks perbandingan 
berpasangan dengan nilai Eigen matriks perbandingan berpasangan.  
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𝑊𝑆𝑉 = 𝐴 ×𝑊  
Keterangan:  
WSV : Weighted Sum Vector  
A : Matriks Perbandingan Berpasangan  
W : Eigen Vector 
 
2. Menghitung Consistency Vector (CV) 
CV dihitung dengan cara membagi hasil dari WSV dengan nilai Eigen 






CV : Consistency Vector  
WSV : Weighted Sum Vector  
W : Eigen Vector 
 
3. Menghitung Lamda (λ) 






λ : Nilai rata-rata dari keseluruhan kriteria  
CV  : Consistency Vector  
n  : Jumlah matriks perbandingan suatu kriteria 
 





Keterangan :  
CI : Consistency Index  
λ : Nilai rata-rata keseluruhan kriteria  
n  : Jumlah matriks perbandingan suatu kriteria 
 
5. Menghitung Consistency Ratio (CR) 
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CR bernilai konsisten jika hasil penilaian bernilai ≤ 10%, jika Consistency 






CR : Consistency Ratio  
CI : Consistency Index  
IR : Index Ratio 
Nilai RI merupakan nilai yang dikeluarkan oleh Oarkridge Laboratory 
yang berupa tabel ukuran matriks beserta index rationya dapat dilihat 
pada tabel 3.3 (Kusrini, 2007 dalam Wardono, 2011): 
Tabel 3. 3 Nilai Index Ratio (IR) 
Ukuran Matriks Nilai IR 
1 x 1 0,00 
2 x 2 0,00 
3 x 3 0,58 
4 x 4 0,90 
5 x 5 1,12 
6 x 6 1,24 
7 x 7 1,32 
8 x 8 1,41 
9 x 9 1,45 
10 x 10 1,49 
11 x 11 1,51 
12 x 12 1,48 
13 x 13 1,56 
14 x 14 1,57 
15 x 15 1,59 
Sumber: Kusrini, 2007 
 
3.5 Metode Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menurut Margono (2004) merupakan cara 
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan 
dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan 
penyebaran populasi agar dapat diperoleh sampel yang representatif. Pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan sampel 
lokasi dan sampel responden. Pengambilan sampel mengacu pada populasi yang 
telah ditentukan. Dalam penentuan alternatif lokasi terminal tipe B, populasi yang 
digunakan adalah seluruh kecamatan di Kabupaten Kediri yang berjumlah 26 
kecamatan. Kecamatan yang ada di Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut: 
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1. Kecamatan Mojo 
2. Kecamatan Semen 
3. Kecamatan Ngadiluwih 
4. Kecamatan Kras 
5. Kecamatan Ringingrejo 
6. Kecamatan Kandat 
7. Kecamatan Wates 
8. Kecamatan Ngancar 
9. Kecamatan Plosoklaten 
10. Kecamatan Gurah 
11. Kecamatan Puncu 
12. Kecamatan Kepung 
13. Kecamatan Kandangan 
14. Kecamatan Pare 
15. Kecamatan Badas 
16. Kecamatan Kunjang 
17. Kecamatan Plemahan 
18. Kecamatan Purwoasri 
19. Kecamatan Papar 
20. Kecamatan Pagu 
21. Kecamatan Kayenkidul 
22. Kecamatan Gampengrejo 
23. Kecamatan Ngasem 
24. Kecamatan Banyakan 
25. Kecamatan Grogol 
26. Kecamatan Tarokan 
Pengambilan sampel untuk menentukan lokasi ini menggunakan teknik 
sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel jenuh merupakan teknik pengambilan 
sampel dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Teknik sampling ini 
digunakan karena populasi berjumlah kurang dari 30, sehingga dari 26 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Kediri seluruhnya digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
Metode pengambilan sampel responden digunakan untuk menentukan 
jumlah responden yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Pada 
penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 
Sampling. Metode ini digunakan karena dalam metode AHP, responden yang 
dipilih untuk penelitian adalah Key Person. Key Person atau pakar dalam hal ini 
bukan ahli, namun orang yang terlibat dalam kebijakan terkait perencaanaan 
terminal dan orang yang mengetahui secara pasti terkait perencaanan terminal. 
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah perwakilan dari 
instansi yang terkait dengan penentuan lokasi terminal. Instansi yang dipilih untuk 
penelitian ini berjumlah 4 (empat) instansi. Instansi tersebut antara lain Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Kediri, Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR), Dinas Perhubungan (Dishub), dan 
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Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Kediri. Dari keempat instansi tersebut 
di pilih 4 responden. Daftar responden dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3. 4 Data Responden 
Nama Instansi Responden 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah 
1. Kepala Bappeda 
 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang 
2. Kepala Dinas PUPR  
Dinas Perhubungan 3. Pegawai Dinas Perhubungan 
Bagian Perencanaan 
Dinas Lingkungan Hidup 4. Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
 
3.6 Desain Survei 
Desain survei merupakan suatu alat yang digunakan sebagai panduan dalam 




Tabel 3. 5 Desain Survei 
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4.1 Gambaran Umum Kabupaten Kediri 
4.1.1 Gambaran Umum Wilayah 
Kabupaten Kediri memiliki luas wilayah sebesar 1.386,05 km2 atau 138.605 
Ha yang terbagi menjadi 26 kecamatan, serta 343 desa dan 1 kelurahan. Wilayah 
Kabupaten Kediri secara geografis terletak pada koordinat antara 111o 47’05” s/d 
112o18’20” Bujur Timur dan 7o36’12’’ s/d 8o0’32” Lintang Selatan. Sebelum tahun 
2004 Kabupaten Kediri terbagi menjadi 23 kecamatan dan berdasarkan Peraturan 
Daerah Nomor 19 Tahun 2004 dibentuk tiga kecamatan baru yang merupakan 
pemekaran dari tiga kecamatan, yaitu : 
- Kecamatan Kayen Kidul, pemekaran dari Kecamatan Pagu. 
- Kecamatan Badas, pemekaran dari Kecamatan Pare. 
- Kecamatan Ngasem, pemekaran dari Kecamatan Gampengrejo. 
Adapun batas – batas administratif wilayah Kabupaten Kediri sebagai 
berikut: 
Sebelah Utara   : Kabupaten Jombang dan Kabupaten Nganjuk 
Sebelah Timur  : Kabupaten Malang dan Kabupaten Jombang 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Blitar 
Sebelah Barat   : Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Tulungagung 
Pusat pemerintahan Kabupaten Kediri masih berada di Ngasem, meskipun 
ada wacana untuk memindahkan pemerintahannya ke Pare telah lama 
direncanakan, akan tetapi hal tersebut dibatalkan. Jumlah kecamatan yang ada di 





Gambar 4. 1 Peta Orientasi Kabupaten terhadap Provinsi 




Gambar 4. 2 Peta Administrasi Kabupaten Kediri 




4.1.2 Pola Ruang Kabupaten Kediri 
Berdasarkan RTRW Kabupaten Kediri tahun 2010-2030, pola ruang di 
wilayah Kabupaten Kediri dibagi menjadi Kawasan Lindung dan Kawasan 
Budidaya. Kawasan Lindung ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam, sumber daya 
buatan dan nilai sejarah serta budaya untuk kepentingan pembangunan 
berkelanjutan. Guna lahan yang masuk dalam Kawasan Lindung adalah kawasan 
hutan lindung, kawasan sekitar mata air, kawasan sekitar waduk atau danau, 
sempadan sungai, Ruang Terbuka Hijau (RTH), cagar alam, cagar budaya dan ilmu 
pengetahuan, serta kawasan rawan bencana. 
Kawasan Budidaya merupakan kawasan di luar Kawasan Lindung yang 
dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengganggu 
keseimbangan dan kelestarian ekosistem. Pola ruang yang dalam Kawasan 
Budidaya meliputi hutan produksi, hutan rakyat, pertanian, perkebunan, petenakan, 
perikanan, pertambangan, industri, pariwisata, permukiman, dan perdagangan. Peta 
persebaran pola ruang Kabupaten Kediri dapat dilihat pada peta. Luasan masing-















Gambar 4. 3 Pola Ruang Kabupaten Kediri 





Tabel 4. 1 Luas Pola Ruang Kabupaten Kediri 
No Kecamatan 

























1 Mojo 4.210,86  1.510,00 1.969,00 382,00 742,61 407,39  9.221,86   920,10 131,04 1.051,14 
2 Semen 1.675,48  1.474,00 1.325,00  392,85 207,15  5.074,48   2.890,40 77,12 2.967,52 
3 Ngadiluwih   1.104,00 1.152,00  834,71 1.018,29  4.109,00    76,00 76,00 
4 Kras   1.787,00 767,00  939,82 820,18 69,08 4.383,08    97,92 97,92 
5 Ringinrejo   632,00 1.797,00  1.120,66 629,34  4.179,00    59,00 59,00 
6 Kandat  1,00 1.585,00 1.441,00  823,36 1.003,64 304,59 5.158,59    37,41 37,41 
7 Wates   2.365,00 3.194,00  1.492,07 526,93  7.578,00    80,00 80,00 
8 Ngancar 1.280,37  917,00 2.713,00 2.959,00 726,36 384,64  8.980,37   362,30 62,33 424,63 
9 Plosoklaten 201,63  1.094,00 1.221,00 3.306,00 774,51 525,49 99,39 7.222,02   610,00 26,98 636,98 
10 Gurah   2.525,00 761,00  1.005,19 640,81 70,20 5.002,20    80,80 80,80 
11 Puncu 741,67  413,00 1.006,00 1.829,00 821,12 278,88  5.089,67 12,00 1,00 1.623,60 98,83 1.735,43 
12 Kepung 3.887,05  2.525,00 1.907,72 368,00 820,91 441,09  9.949,77 7,00 1,00 706,80 173,42 888,22 
13 Kandangan 437,02 157,00 2.842,00 777,00  600,00 245,20  5.058,22   10,10 98,68 108,78 
14 Pare   1.689,00 960,43  140,71 1.536,29 308,53 4.634,96  1,00  85,04 86,04 
15 Badas 557,64  2.211,00 122,00  258,61 579,39 113,68 3.842,32    78,68 78,68 
16 Kunjang   2.339,00 59,00  302,59 225,00 31,19 2.956,78    41,22 41,22 
17 Plemahan   3.503,00 315,00  510,00 357,81 40,81 4.726,62    61,38 61,38 
18 Purwoasri   2.567,00 802,88  503,94 313,06  4.186,88    63,12 63,12 
19 Papar   2.468,00 364,00  321,02 366,98 69,29 3.589,29    32,71 32,71 
20 Pagu   1.710,00 286,00  143,00 286,01  2.425,01  1,00  59,99 60,99 
21 Kayenkidul   2.365,00 406,00  406,40 295,00 38,30 3.510,70  1,50  45,80 47,30 
22 Gampengrejo   974,00 54,00  99,17 172,83 313,16 1.613,16    33,84 33,84 
23 Ngasem   1.254,00 139,00  60,54 519,46 134,62 2.107,62    104,38 104,38 
24 Banyakan   1.166,00 3.809,00 5,00 407,86 737,14  6.125,00   1.068,60 61,40 1.130,00 
25 Grogol 745,18 30,00 1.552,00 413,00  369,29 279,71 14,80 3.403,98  1,00  45,03 46,03 
26 Tarokan   1.361,00 2.405,00  281,31 369,69 84,69 4.501,69    108,81 108,81 
 Jumlah 13.736,90 188,00 45.932,00 30.166,03 8.849,00 14.898,61 13.167,40 1.692,33 128.630,27 19,00 6,50 8.191,90 1.920,93 10.138,33 
Sumber: RTRW Kabupaten Kediri 2010-2030
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4.1.3 Sistem Jaringan Transportasi 
Sistem jaringan transportasi jalan di Kabupaten Kediri meliputi penigkatan 
dan penyesuaian aspek teknis jalan dan jembatan, penentuan fungsi jaringan jalan, 
optimalisasi, rencana pembangunan jalan tol dan pengembangan terminal.  
 Rencana peningkatan dan penyesuaian aspek teknis sesuai dengan hirarki 
dan fungsi jaringan jalan, meliputi: 
 Rencana pembangunan jaringan jalan baru di Mojo-Ngebel di 
Kabupaten Ponorogo 
 Peningkatan dan rehabilitasi jalan arah wisata Gunung Kelud, ruas 
Blitar-Plosoklaten-Pare, dan Mojo-Sendang di Kabupaten 
Tulungagung 
 Membuka akses wilayah barat dengan wilayah timur dengan 
pembangunan jembatan di Ngadiluwih dan Papar 
 Rencana jalan lingkar Gampengrejo-Simpang Gumul. 
 Penentuan fungsi jaringan jalan adalah sebagai berikut: 
 Jalan kolektor primer 1 didesain berdasarkan kecepatan rencana paling 
rendah 40 (empat puluh) kilometer per jam dengan lebar badan jalan 
paling sedikit 9 (sembilan) meter, pada ruas jalan Kediri-Tulungagung 
dan Kediri-Kertosono. 
 Jalan kolektor primer 2 didesain berdasarkan kecepatan rencana paling 
rendah 40 (empat puluh) kilometer per jam dengan lebar badan jalan 
paling sedikit 9 (sembilan) meter, pada ruas jalan Kediri-Nganjuk, 
Kediri-Malang dan Kediri-Tulungagung (sisi barat sungai brantas), dan 
Kediri (Pare)-Jombang, Kediri-Blitar. 
 Jalan kolektor 3 kabupaten didesain berdasarkan kecepatan rencana 
paling rendah 40 (empat puluh) kilometer per jam dengan lebar badan 
jalan paling sedikit 9 (sembilan) meter, pada ruas jalan Kediri-Jombang 
(Perak), Blitar-Plosoklaten-Pare, Antar pusat PKL (Papar-Pare, Wates-
Ngadiluwih) dan Ngadiluwih-Mojo-Ponorogo. 
 Jalan lokal primer didesan berdasarkan kecepatan rencana paling 




paling sedikit 7,5 (tujuh koma lima) meter, jalan antar ibukota 
kecamatan di Kabupaten Kediri. 
 Rencana Pembangunan Jalan Tol Kediri - Kertosono 
Pembangunan jalan tol Kediri - Kertosono menghubungkan Kabupaten 
Kediri dengan Kabupaten Nganjuk. Pintu masuk jalan tol Kediri – 
Kertosono berada di Kecamatan Ngadiluwih (Desa Wonorejo). Jalur 
yang akan dibuat melewati Kecamatan Ngadiluwih (Desa Wonorejo) – 
Kecamatan Mojo (Desa Petok) – Kecamatan Semen (Desa Sidomulyo, 
Pohrubuh, Bobang, Titik, Semen) – Kota Kediri – Kecamatan Banyakan 
(Desa Maron) – Kecamatan Grogol (Desa Bakalan, Sendang, Ngablak, 
Gambyok). 
 Pengembangan Terminal 
Fasilitas transportasi yang dikembangkan untuk mendukung pola 
sirkulasi angkutan umum dan barang adalah sebagai berikut: 
a. Terminal, yang ada saat ini adalah terminal tipe C di Pare dan 
Simpang Lima Gumul di Ngasem 
b. Terminal Purwoasri diarahkan untuk tempat uji kir dan termina l 
barang 
c. Rencana pembangunan terminal di pusat PKLp di Kecamatan Papar, 
Mojo, dan Tarokan. 
 
4.2 Alternatif Lokasi Terminal 
Penentuan alternatif lokasi terminal tipe B Kabupaten Kediri ditentukan 
berdasarkan variabel aksesibilitas, integrasi moda, sosial-ekonomi, kebijakan, guna 
lahan, dan kelestarian lingkungan. Berdasarkan rencana pengembangan daerah 
Kabupaten Kediri yang tercantum dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabipaten 
Kediri, dari total 26 kecamatan yang ada di Kabupaten Kediri, lokasi yang sesuai 
untuk perencanaan terminal tipe B di Kabupaten Kediri diarahkan pada 4 (empat) 
kecamatan, yaitu Kecamatan Purwoasri, Papar, Mojo, dan Tarokan. Dengan 
menggunakan analisis deskriptif, masing-masing lokasi tersebut dideskripsikan 
sesuai dengan variabel yang telah ditentukan, yaitu aksesibilitas, integrasi moda, 
sosial-ekonomi, kebijakan, guna lahan, dan kelestarian lingkungan. 
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A. Kecamatan Purwoasri 
Kecamatan Purwoasri memiliki luas wilayah 4.250 ha dan terbagi menjadi 
23 desa. Terletak pada wilayah paling Utara Kabupaten Kediri dan berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Jombang dan Kabupaten Nganjuk. Lokasi seperti ini 
membuat Kecamatan Purwoasri menjadi jalur persimpangan transportasi dari 3 
(tiga) kabupaten dan lokasi bertemunya berbagai macam moda transportasi umum, 
sehingga membuat Kecamatan Purwoasri memiliki tingkat aksesibilitas yang 
tinggi. Kecamatan Purwoasri dilalui sistem transportasi berupa kereta api dan bus 
antar kota dalam provinsi. Berdasarkan dokumen Tatralok dan RTRW Kabupaten 
Kediri tahun 2010-2030, Kecamatan Purwoasri dilalui dengan angkutan umum 
yang salah satunya berupa bus antar kota dalam provinsi (AKDP) yang memilik i 
trayek Jogja-Solo-Surabaya dan Surabaya-Trenggalek. Selain moda transportasi 
berupa bus, di Kecamatan Purwoasri juga dilalui jalur Kereta Api yang 
menghubungkan Surabaya-Blitar-Malang. Lokasi dari stasiun Kereta Api ini juga 
mudah dicapai karena terletak di jalan utama yang dilalui oleh rute bus. Hal ini 
dapat membuktikan bahwa integrasi moda transportasi yang ditemukan di 
Kecamatan Purwoasri memiliki berbagai macam pilihan. 
Kecamatan ini juga memiliki jaringan jalan kolektor dimana kelas jalan ini 
merupakan salah satu ketentuan dari penentuan lokasi terminal tipe B. Kecamatan 
Purwoasri terletak pada ketinggian antara 25 hingga 100 meter di atas permukaan 
air laut. Memiliki topografi relatif datar dan sebagian besar wilayahnya merupakan 
kawasan budidaya yang digunakan sebagai lahan persawahan dan perkebunan.  
Berdasarkan kebijakan terkait, salah satunya dalam RTRW Kabupaten Kediri tahun 
2010-2030, Kecamatan Purwoasri merupakan salah satu kecamatan yang diarahkan 
untuk pembangunan terminal. Gambaran terkait guna lahan Kecamatan Purwoasri 






Gambar 4. 4 Guna Lahan Kecamatan Purwoasri 
 Sumber: Bappeda Kabupaten Kediri
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B. Kecamatan Papar 
Kecamatan Papar memiliki luas wilayah 3.622 ha dan terbagi menjadi 17 
desa. Letak kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Purwoasri. Seperti halnya 
Kecamatan Purwoasri, Kecamatan Papar juga dilalui sistem transportasi berupa 
kereta api dan bus antar kota dalam provinsi. Berdasarkan dokumen Tatralok dan 
RTRW Kabupaten Kediri tahun 2010-2030, Kecamatan Papar dilalui oleh bus 
AKDP dengan rute Surabaya-Trenggalek dan Kediri-Malang. Kecamatan Papar 
juga dilalui jalur Kereta Api yang menghubungkan Surabaya-Blitar-Malang. 
Lokasi dari stasiun Kereta Api ini juga mudah dicapai karena terletak di jalan utama 
yang dilalui oleh rute bus. Hal ini dapat membuktikan bahwa integrasi moda 
transportasi yang ditemukan di Kecamatan Papar memiliki berbagai macam pilihan.  
Kecamatan ini juga memiliki jaringan jalan kolektor dimana kelas jalan ini 
merupakan salah satu ketentuan dari penentuan lokasi terminal tipe B. Kecamatan 
Papar memiliki topografi relatif datar. Sebagian besar wilayah Kecamatan papar 
merupakan Kawasan Budidaya yang kebanyakan merupakan lahan persawahan dan 
perkebunan. Berdasarkan RTRW Kabupaten Kediri tahun 2010-2030, Kecamatan 
Papar terletak pada satuan wilayah pengembangan (SWP) F di Kabupaten Kediri, 
dimana Kecamatan Papar ditetapkan sebagai pusat pengembangan. Dalam 
dokumen RTRW tersebut juga disebutkan bahwa Kecamatan Papar merupakan 
salah satu kecamatan yang memiliki rencana pembangunan terminal. Gambaran 






Gambar 4. 5 Guna Lahan Kecamatan Papar 
  Sumber: Bappeda Kabupaten Kediri 
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C. Kecamatan Mojo 
Kecamatan Mojo memiliki luas wilayah 10.273 ha. Kecamatan ini terletak 
di Kabupaten Kediri bagian Selatan dan berbatasan dengan Kabupaten 
Tulungagung. Kecamatan Mojo memiliki topografi berupa lereng/puncak dan 
lembah. Kecamatan Mojo memiliki potensi alam yang dijadikan pariwisata berupa 
air terjun. Daya tarik wisata ini menjadi salah satu faktor yang menarik pergerakan 
masyarakat di Kecamatan Mojo. Kecamatan Mojo memiliki jaringan jalan kolektor 
dimana kelas jalan ini merupakan salah satu ketentuan dari penentuan lokasi 
terminal tipe B. Kecamatan Mojo memiliki potensi dalam pengembangan 
transportasi karena merupakan kecamatan yang terhubung dengan Kabupaten 
Tulungagung. Berdasarkan dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Kediri tahun 2010-2030, Kecamatan Mojo merupakan salah satu kecamatan yang 
memiliki perencanaan terminal. Hal ini juga dapat dilihat fungsinya adalah untuk 
menunjang terminal tipe A yang telah ada di Kecamatan Semen. Berdasarkan pola 
ruang wilayah Kabupaten Kediri, Kecamatan Mojo memiliki Kawasan Lindung 
yang harus diperhatikan dalam perencanaan penentuan lokasi terminal. Gambaran 






Gambar 4. 6 Guna Lahan Kecamatan Mojo 
Sumber: Bappeda Kabupaten Kediri 
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D. Kecamatan Tarokan 
Kecamatan Tarokan memiliki luas wilayah 4.720 ha yang terbagi dalam 10 
desa. Kecamatan ini berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk. Terdapat Gunung 
Wilis di Kecamatan Tarokan, sehingga topografi di kecamatan ini adalah 
pegunungan. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kediri tahun 2010-
2030 disebutkan bahwa pembangunan Bandar Udara direncanakan di Kecamatan 
Tarokan, sehingga dapat diproyeksikan bahwa aktivitas transportasi di Kecamatan 
Tarokan akan meningkat setelah dibangunnya Bandar Udara dan sarana 
pendukungnya. Berdasarkan dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Kediri tahun 2010-2030, Kecamatan Mojo merupakan salah satu kecamatan yang 
memiliki perencanaan terminal. Gambaran terkait guna lahan pada Kecamatan 






Gambar 4. 7 Guna Lahan Kecamatan Tarokan 
 Sumber: Bappeda Kabupaten Kediri 
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4.3 Analisis AHP 
4.3.1 Pembobotan Kriteria 
Tahapan survei melalui kuisioner terhadap 4 (empat) orang yang merupakan 
Key Person, bertujuan untuk mencari tau bobot variabel penentu lokasi termina l. 
Variabel yang digunakan adalah aksesibilitas, integrasi moda, sosial-ekonomi, 
kebijakan, guna lahan, serta kelestarian lingkungan. Hasil kuisioner AHP terhadap 
kriteria lokasi terminal berdasarkan responden dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Responden disimbolkan dengan huruf R. Keterangan untuk responden adalah 
sebagai berikut: 
R1 : Bappeda Kabupaten Kediri 
R2 : PUPR Kabupaten Kediri 
R3 : Dinas Perhubungan Bagian Perencanaan 
R4 : DLH Kabupaten Kediri 




R1 R2 R3 R4 Rata-rata 
Aksesibilitas 5 1 3 3 2,59 Integrasi Moda 
Aksesibilitas 7 5 5 5 5,44 Sosial-Ekonomi 
Aksesibilitas 1 2 3 1 1,57 Kebijakan 
Aksesibilitas 1/3 1/3 1 1/2 0,49 Guna Lahan 
Aksesibilitas 1/3 1/5 1/3 1/5 0,39 Kelestarian Lingkungan 
Integrasi Moda 1/5 1 1/3 1/3 2,06 Aksesibilitas 
Integrasi Moda 3 5 7 2 3,81 Sosial-Ekonomi 
Integrasi Moda 1/3 1/3 3 1 0,76 Kebijakan 
Integrasi Moda 1/4 1/5 1/2 1/5 0,27 Guna Lahan 
Integrasi Moda 1/3 1/3 1 1/5 0,39 Kelestarian Lingkungan 
Sosial-Ekonomi 1/7 1/5 1/5 1/5 0,18 Aksesibilitas 
Sosial-Ekonomi 1/3 1/5 1/7 1/2 0,26 Integrasi Moda 
Sosial-Ekonomi 1/5 1/3 1/3 1/3 0,29 Kebijakan 
Sosial-Ekonomi 1/7 1/5 1/7 1/7 0,16 Guna Lahan 
Sosial-Ekonomi 1/5 1/5 1/3 1/7 0,21 Kelestarian Lingkungan 
Kebijakan 1 1/2 1/3 1 0,64 Aksesibilitas 
Kebijakan 3 3 1/3 1 1,32 Integrasi Moda 
Kebijakan 5 3 3 3 3,41 Sosial-Ekonomi 
Kebijakan 3 3 1 1/5 1,16 Guna Lahan 
Kebijakan 1/2 1/5 1/3 1/2 0,36 Kelestarian Lingkungan 
Guna Lahan 3 3 1 2 2,06 Aksesibilitas 
Guna Lahan 4 5 2 5 3,76 Integrasi Moda 
Guna Lahan 7 5 7 7 6,44 Sosial-Ekonomi 
Guna Lahan 1/3 1/3 1 5 0,86 Kebijakan 
Guna Lahan 1/2 1/2 1/5 1/3 0,36 Kelestarian Lingkungan 
Kelestarian Lingkungan 3 5 3 5 3,87 Aksesibilitas 
Kelestarian Lingkungan 3 3 1 5 2,59 Integrasi Moda 
Kelestarian Lingkungan 5 5 3 7 4,79 Sosial-Ekonomi 
Kelestarian Lingkungan 2 5 3 2 2,78 Kebijakan 
Kelestarian Lingkungan 2 2 5 3 2,78 Guna Lahan 




Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 6 (enam) kriteria  penentu lokasi 
terminal yang dilakukan terhadap 4 (empat) orang responden. Dari data tersebut 
dapat dilihat perbandingan silang tiap kriteria dimana kriteria yang lebih dominan 
mendapatkan nilai bulat sebagai n sedangkan kebalikannya mendapat nilai 1/n. 
Contohnya, kriteria Aksesibilitas dibandingkan dengan kriteria Integrasi Moda 
memiliki nilai 7 karena lebih dominan, maka pada kolom Integrasi Moda 
dibandingkan dengan Aksesibilitas bernilai 1/7 atau 0,14. 
Setelah melakukan rekap terhadap kriteria, tahap sekalnjutnya adalah 
membuat matriks perbandingan berpasangan kriteria dimana data yang dimasukkan 
ke dalam matriks adalah rata-rata hasil rekap kuisioner kriteria. Matriks 
perbandingan berpasangan kriteria dapat dilihat pada tabel 4.3. Matriks 
perbandingan berpasangan kriteria ini memiliki ukuran matriks 6 x 6. 
Tabel 4. 3 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 








Aksesibilitas 1,00 2,59 5,44 1,57 0,49 0,26 
Integrasi Moda 0,39 1,00 3,81 0,76 0,27 0,39 
Sosial-Ekonomi 0,18 0,26 1,00 0,29 0,16 0,21 
Kebijakan 0,64 1,32 3,41 1,00 1,16 0,36 
Guna Lahan 2,06 3,76 6,44 0,86 1,00 0,36 
Kelestarian 
Lingkungan 
3,87 2,59 4,79 2,78 2,78 1,00 
 Jumlah 8,14 11,52 24,88 7,26 5,85 2,57 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 
tersebut. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Hasil Normalisasi 










Aksesibilitas 0,12 0,22 0,22 0,22 0,08 0,10 0,97 0,16 
Integrasi 
Moda 
0,05 0,09 0,15 0,10 0,05 0,15 0,59 0,10 
Sosial-
Ekonomi 
0,02 0,02 0,04 0,04 0,03 0,08 0,23 0,04 
Kebijakan 0,08 0,11 0,14 0,14 0,20 0,14 0,81 0,13 
Guna 
Lahan 
0,25 0,33 0,26 0,12 0,17 0,14 1,27 0,21 
Kelestarian 
Lingkungan 
0,48 0,22 0,19 0,38 0,48 0,39 2,14 0,36 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.4, didapatkan nilai jumlah dari 
masing-masing kriteria. Dari jumlah yang didapatkan dari masing-masing kriteria 
ini dapat dicari nilai bobot prioritas setiap kriteria dengan membagi nilai jumlah 
setiap kriteria dengan nilai total. Setelah didapatkan bobot prioritas, dapat 
diintepretasikan bahwa kriteria Aksesibilitas mendapatkan bobot 0,16 atau 6%, 
kriteria Integrasi Moda mendapatkan bobot 0,10 atau 10%, kriteria Sosial-Ekonomi 
mendapatkan bobot 0,04 atau 4%, kriteria kebijakan mendapatkan bobot 0,13 atau 
13%, kriteria Guna Lahan mendapatkan bobot 0,21 atau 21%, dan kriteria 
Kelestarian Lingkungan mendapatkan bobot 0,36 atau 36%. Hal ini dapat diketahui 
bahwa kriteria Kelestarian Lingkungan merupakan kriteria yang memiliki bobot 
paling tinggi dalam penentuan lokasi terminal tipe B di Kabupaten Kediri. 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Perhitungan ini dilakukan untuk melihat apakah 
perhitungan yang telah dibuat tersebut memiliki tingkat konsistensi yang bisa 
diterima untuk dijadikan keputusan. Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten 
apabila nilai CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai 
CR adalah dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan 
matriks perbandingan pada tabel 4.3 dengan nilai EigenVector pada matriks 































































Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.4. 
Tabel 4. 5 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Kriteria Nilai WSV Nilai CV 
Aksesibilitas 1,03 6,41 




Kriteria Nilai WSV Nilai CV 
Sosial-Ekonomi 0,24 6,19 
Kebijakan 0,87 6,49 
Guna Lahan 1,41 6,65 
Kelestarian Lingkungan 2,38 6,67 
Rata-Rata  6,43 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1





Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 






Nilai 0,07 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 
AHP yang dilakukan konsisten karena nilai CR < 0,1. 
 
4.3.2 Pembobotan Alternatif Lokasi Terminal 
Berdasarkan hasil analisis AHP dalam menentukan kriteria didapatkan nilai 
bobot pada masing-masing kriteria dalam menentukan lokasi terminal tipe B di 
Kabupaten Kediri. Untuk kriteria kelestarian lingkungan, penentuan lokasi termina l 
tidak boleh berada di lokasi yang menjadi wilayah konservasi yang telah ditetapkan. 
Untuk kriteria kebijakan, penentuan lokasi terminal mengikuti arahan rencana yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Kediri. Dalam dokumen Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Kediri, lokasi yang direncanakan untuk dibangun 
terminal berada di Kecamatan Purwoasri, Papar, Mojo, dan Tarokan. Berdasarkan 
hal tersebut hasil dari analisis kriteria terminal yang telah diolah menggunakan 
analisis AHP kemudian diolah menggunakan perbandingan lokasi pada setiap 
lokasi terminal. Matriks perbandingan pada setiap kriteria diambil menurut masing-
masing kriteria.  
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A. Kriteria Aksesibilitas 
Hasil rekap kuisioner alternatif lokasi pada kriteria aksesibilitas dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 




Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Purwoasri 5 7 7 3 5,21 Papar 
Purwoasri 7 7 7 3 5,66 Mojo 
Purwoasri 5 3 5 3 3,87 Tarokan 
Papar 1/5 1/7 1/7 1/3 0,19 Purwoasri 
Papar 3 1 3 2 2,06 Mojo 
Papar 1 1 2 1 1,19 Tarokan 
Mojo 1/7 1/7 1/7 1/3 0,18 Purwoasri 
Mojo 1/3 1 1/3 1/2 0,49 Papar 
Mojo 1/2 1 1/3 1 0,64 Tarokan 
Tarokan 1/5 1/3 1/5 1/3 0,26 Purwoasri 
Tarokan 1 1 1/2 1 0,84 Papar 
Tarokan 2 1 3 1 1,57 Mojo 
Sumber: Hasil Survei, 2021 
Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 4 (empat) alternatif lokasi lokasi 
terminal pada kriteria aksesibilitas yang dilakukan terhadap 4 (empat) orang 
responden. Setelah melakukan rekap terhadap kriteria, tahap selanjutnya adalah 
membuat matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria 
aksesibilitas dimana data yang dimasukkan ke dalam matriks adalah rata-rata hasil 
rekap kuisioner. Matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar 
kriteria aksesibilitas dapat dilihat pada tabel 4.7. Matriks perbandingan berpasangan 
ini memiliki ukuran matriks 4 x 4. 
Tabel 4. 7 Matriks Perbandingan Alternatif Lokasi berdasar Aksesibilitas  
Alternatif Lokasi Purwoasri Papar Mojo Tarokan 
Purwoasri 1,00 5,21 5,66 3,87 
Papar 0,19 1,00 2,06 1,19 
Mojo 0,18 0,49 1,00 0,64 
Tarokan 0,26 0,84 1,57 1,00 
Jumlah 1,63 7,53 10,29 6,70 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 
tersebut. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4. 8 Hasil Normalisasi Alternatif Lokasi berdasar Aksesibilitas 
Alternatif 
Lokasi 
Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Purwoasri 0,61 0,69 0,55 0,58 2,43 0,61 






Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Mojo 0,11 0,06 0,10 0,10 0,37 0,09 
Tarokan 0,16 0,11 0,15 0,15 0,57 0,14 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten apabila nilai 
CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai CR adalah 
dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan matriks 
perbandingan pada tabel 4.7 dengan nilai EigenVector pada matriks perbandingan 























Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.9. 
Tabel 4. 9 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Purwoasri 2,50 4,10 
Papar 0,63 4,02 
Mojo 0,37 4,01 
Tarokan 0,58 4,02 
Rata-Rata  4,04 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1






Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 
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Nilai 0,02 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 
AHP yang dilakukan konsisten karena nilai CR < 0,1. 
 
B. Kriteria Integrasi Moda 
Hasil rekap kuisioner alternatif lokasi pada kriteria integrasi moda dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 




Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Purwoasri 3 3 5 2 3,08 Papar 
Purwoasri 5 7 5 3 4,79 Mojo 
Purwoasri 3 5 5 2 3,50 Tarokan 
Papar 1/3 1/3 1/5 1/2 0,32 Purwoasri 
Papar 2 1 1 1 1,19 Mojo 
Papar 3 3 3 3 3 Tarokan 
Mojo 1/5 1/7 1/5 1/3 0,21 Purwoasri 
Mojo 1/2 1 1 1 0,84 Papar 
Mojo 2 1 3 2 1,86 Tarokan 
Tarokan 1/3 1/5 1/5 1/2 0,29 Purwoasri 
Tarokan 1/3 1/3 1/3 1/3 0,33 Papar 
Tarokan 1/2 1 1/3 1/2 0,54 Mojo 
Sumber: Hasil Survei, 2021 
Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 4 (empat) alternatif lokasi lokasi 
terminal pada kriteria integrasi moda yang dilakukan terhadap 4 (empat) orang 
responden. Setelah melakukan rekap, tahap selanjutnya adalah membuat matriks 
perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria integrasi moda dimana 
data yang dimasukkan ke dalam matriks adalah rata-rata hasil rekap kuisioner. 
Matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria integrasi moda 
dapat dilihat pada tabel 4.11. Matriks perbandingan berpasangan ini memilik i 
ukuran matriks 4 x 4. 
Tabel 4. 11 Matriks Perbandingan Alternatif Lokasi berdasar Integrasi Moda 
Alternatif Lokasi Purwoasri Papar Mojo Tarokan 
Purwoasri 1,00 3,08 4,79 3,50 
Papar 0,32 1,00 1,19 3,00 
Mojo 0,21 0,84 1,00 1,86 
Tarokan 0,29 0,33 0,54 1,00 
Jumlah 1,82 5,25 7,51 9,36 




Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 
tersebut. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4. 12 Hasil Normalisasi Alternatif Lokasi berdasar Integrasi Moda 
Alternatif 
Lokasi 
Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Purwoasri 0,55 0,59 0,64 0,37 2,15 0,54 
Papar 0,18 0,19 0,16 0,32 0,85 0,21 
Mojo 0,11 0,16 0,13 0,20 0,61 0,15 
Tarokan 0,16 0,06 0,07 0,11 0,40 0,10 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten apabila nilai 
CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai CR adalah 
dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan matriks 
perbandingan pada tabel 4.11 dengan nilai EigenVector pada matriks perbandingan 























Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.13. 
Tabel 4. 13 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Purwoasri 2,26 4,22 
Papar 0,87 4,09 
Mojo 0,63 4,14 
Tarokan 0,41 4,06 
Rata-Rata  4,13 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1








Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 






Nilai 0,05 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 
AHP yang dilakukan konsisten karena nilai CR < 0,1. 
 
C. Kriteria Sosial-Ekonomi 
Hasil rekap kuisioner alternatif lokasi pada kriteria sosial-ekonomi dapat 
dilihat pada tabel 4.14. 




Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Purwoasri 3 2 3 2 2,45 Papar 
Purwoasri 2 3 2 3 2,45 Mojo 
Purwoasri 1 2 1 1 1,19 Tarokan 
Papar 1/3 1/2 1/3 1/2 0,41 Purwoasri 
Papar 3 2 1 1 1,57 Mojo 
Papar 1 2 2 3 1,86 Tarokan 
Mojo 1/2 1/3 1/2 1/3 0,41 Purwoasri 
Mojo 1/3 1/2 1 1 0,64 Papar 
Mojo 1 2 2 1 1,41 Tarokan 
Tarokan 1 1/2 1 1 0,84 Purwoasri 
Tarokan 1 1/2 1/2 1/3 0,54 Papar 
Tarokan 1 1/2 1/2 1 0,71 Mojo 
Sumber: Hasil Survei, 2021 
Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 4 (empat) alternatif lokasi lokasi 
terminal pada kriteria sosial-ekonomi yang dilakukan terhadap 4 (empat) orang 
responden. Setelah melakukan rekap, tahap selanjutnya adalah membuat matriks 
perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria sosial-ekonomi 
dimana data yang dimasukkan ke dalam matriks adalah rata-rata hasil rekap 
kuisioner. Matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria 
sosial-ekonomi dapat dilihat pada tabel 4.15. Matriks perbandingan berpasangan ini 





Tabel 4. 15 Matriks Perbandingan Alternatif Lokasi berdasar Sosial-Ekonomi 
Alternatif Lokasi Purwoasri Papar Mojo Tarokan 
Purwoasri 1,00 2,45 2,45 1,19 
Papar 0,41 1,00 1,57 1,86 
Mojo 0,41 0,64 1,00 1,41 
Tarokan 0,84 0,54 0,71 1,00 
Jumlah 2,66 4,63 5,72 5,46 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 
tersebut. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4. 16 Hasil Normalisasi Alternatif Lokasi berdasar Sosial-Ekonomi 
Alternatif 
Lokasi 
Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Purwoasri 0,38 0,53 0,43 0,22 1,55 0,39 
Papar 0,15 0,22 0,27 0,34 0,98 0,25 
Mojo 0,15 0,14 0,17 0,26 0,73 0,18 
Tarokan 0,32 0,12 0,12 0,18 0,74 0,18 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten apabila nilai 
CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai CR adalah 
dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan matriks 
perbandingan pada tabel 4.15 dengan nilai EigenVector pada matriks perbandingan 























Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.17. 
Tabel 4. 17 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Purwoasri 1,65 4,26 
Papar 1,03 4,20 
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Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Mojo 0,76 4,18 
Tarokan 0,77 4,17 
Rata-Rata  4,20 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1






Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 






Nilai 0,08 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 
AHP yang dilakukan konsisten karena nilai CR < 0,1. 
 
D. Kriteria Kebijakan 
Hasil rekap kuisioner alternatif lokasi pada kriteria kebijakan dapat dilihat 
pada tabel 4.18. 




Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Purwoasri 1 3 2 1 1,57 Papar 
Purwoasri 1 4 2 3 2,21 Mojo 
Purwoasri 1 1 3 1 1,32 Tarokan 
Papar 1 1/3 1/2 1 0,64 Purwoasri 
Papar 1 1 1 2 1,19 Mojo 
Papar 1 1/2 1 1 0,84 Tarokan 
Mojo 1 1/4 1/2 1/3 0,45 Purwoasri 
Mojo 1 1 1 1/2 0,84 Papar 
Mojo 1 1/3 1/2 1/2 0,54 Tarokan 
Tarokan 1 1 1/3 1 0,76 Purwoasri 
Tarokan 1 2 1 1 1,19 Papar 
Tarokan 1 3 2 2 1,86 Mojo 




Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 4 (empat) alternatif lokasi lokasi 
terminal pada kriteria kebijakan yang dilakukan terhadap 4 (empat) orang 
responden. Setelah melakukan rekap, tahap selanjutnya adalah membuat matriks 
perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria kebijakan dimana data 
yang dimasukkan ke dalam matriks adalah rata-rata hasil rekap kuisioner. Matriks 
perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria kebijakan dapat dilihat 
pada tabel 4.19. Matriks perbandingan berpasangan ini memiliki ukuran matriks 4 
x 4. 
Tabel 4. 19 Matriks Perbandingan Alternatif Lokasi berdasar Kebijakan 
Alternatif Lokasi Purwoasri Papar Mojo Tarokan 
Purwoasri 1,00 1,57 2,21 1,32 
Papar 0,64 1,00 1,19 0,84 
Mojo 0,45 0,84 1,00 0,54 
Tarokan 0,76 1,19 1,86 1,00 
Jumlah 2,85 4,60 6,26 3,69 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 
tersebut. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.20. 
Tabel 4. 20 Hasil Normalisasi Alternatif Lokasi berdasar Kebijakan 
Alternatif 
Lokasi 
Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Purwoasri 0,35 0,34 0,35 0,36 1,40 0,35 
Papar 0,22 0,22 0,19 0,23 0,86 0,21 
Mojo 0,16 0,18 0,16 0,15 0,65 0,16 
Tarokan 0,27 0,26 0,30 0,27 1,09 0,27 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten apabila nilai 
CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai CR adalah 
dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan matriks 
perbandingan pada tabel 4.19 dengan nilai EigenVector pada matriks perbandingan 

























Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.21. 
Tabel 4. 21 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Purwoasri 1,40 4,01 
Papar 0,86 4,01 
Mojo 0,65 4,00 
Tarokan 1,10 4,01 
Rata-Rata  4,01 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1






Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 






Nilai 0,003 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 
AHP yang dilakukan konsisten karena nilai CR < 0,1. 
 
E. Kriteria Guna Lahan 
Hasil rekap kuisioner alternatif lokasi pada kriteria guna lahan dapat dilihat 
pada tabel 4.22. 




Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Purwoasri 3 2 5 1/3 1,78 Papar 
Purwoasri 5 1/5 1/5 1 0,67 Mojo 







Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Papar 1/3 1/2 1/5 3 0,56 Purwoasri 
Papar 1/4 1/3 1 3 0,71 Mojo 
Papar 1/3 1 1 1/3 0,58 Tarokan 
Mojo 1/5 5 5 1 1,50 Purwoasri 
Mojo 4 3 1 1/3 1,41 Papar 
Mojo 3 5 5 5 4,40 Tarokan 
Tarokan 1/5 1/3 3 1/3 0,51 Purwoasri 
Tarokan 3 1 1 3 1,73 Papar 
Tarokan 1/3 1/5 1/5 1/5 0,23 Mojo 
Sumber: Hasil Survei, 2021 
Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 4 (empat) alternatif lokasi lokasi 
terminal pada kriteria guna lahan yang dilakukan terhadap 4 (empat) orang 
responden. Setelah melakukan rekap, tahap selanjutnya adalah membuat matriks 
perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria guna lahan dimana 
data yang dimasukkan ke dalam matriks adalah rata-rata hasil rekap kuisioner. 
Matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria guna lahan 
dapat dilihat pada tabel 4.23. Matriks perbandingan berpasangan ini memilik i 
ukuran matriks 4 x 4. 
Tabel 4. 23 Matriks Perbandingan Alternatif Lokasi berdasar Guna Lahan 
Alternatif Lokasi Purwoasri Papar Mojo Tarokan 
Purwoasri 1,00 1,78 0,67 1,97 
Papar 0,56 1,00 0,71 0,58 
Mojo 1,50 1,41 1,00 4,40 
Tarokan 0,51 1,73 0,23 1,00 
Jumlah 3,57 5,92 2,60 7,95 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 
tersebut. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.24. 
Tabel 4. 24 Hasil Normalisasi Alternatif Lokasi berdasar Guna Lahan 
Alternatif 
Lokasi 
Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Purwoasri 0,28 0,30 0,26 0,25 1,09 0,27 
Papar 0,16 0,17 0,27 0,07 0,67 0,17 
Mojo 0,42 0,24 0,38 0,55 1,60 0,40 
Tarokan 0,14 0,29 0,09 0,13 0,65 0,16 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten apabila nilai 
CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai CR adalah 
dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan matriks 
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perbandingan pada tabel 4.23 dengan nilai EigenVector pada matriks perbandingan 























Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.25. 
Tabel 4. 25 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Purwoasri 1,16 4,26 
Papar 0,70 4,15 
Mojo 1,75 4,40 
Tarokan 0,68 4,20 
Rata-Rata  4,25 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1






Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 






Nilai 0,09 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 





F. Kriteria Kelestarian Lingkungan 
Hasil rekap kuisioner alternatif lokasi pada kriteria kelestarian lingkungan 
dapat dilihat pada tabel 4.26. 




Lokasi R1 R2 R3 R4 Rata-Rata 
Purwoasri 5 3 3 1 2,59 Papar 
Purwoasri 1/3 1/3 1 1/5 0,39 Mojo 
Purwoasri 3 3 5 5 3,87 Tarokan 
Papar 1/5 1/3 1/3 1 0,39 Purwoasri 
Papar 1/5 1/3 3 1 0,67 Mojo 
Papar 2 3 3 1 2,06 Tarokan 
Mojo 3 3 1 5 2,59 Purwoasri 
Mojo 5 3 1/3 1 1.50 Papar 
Mojo 3 5 5 5 4,40 Tarokan 
Tarokan 1/3 1/3 1/5 1/5 0,26 Purwoasri 
Tarokan 1/2 1/3 1/3 1 0,49 Papar 
Tarokan 1/3 1/5 1/5 1/5 0,23 Mojo 
Sumber: Hasil Survei, 2021 
Dari tabel tersebut didapatkan bobot dari 4 (empat) alternatif lokasi lokasi 
terminal pada kriteria kelestarian lingkungan yang dilakukan terhadap 4 (empat) 
orang responden. Setelah melakukan rekap, tahap selanjutnya adalah membuat 
matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar kriteria kelestarian 
lingkungan dimana data yang dimasukkan ke dalam matriks adalah rata-rata hasil 
rekap kuisioner. Matriks perbandingan berpasangan alternatif lokasi berdasar 
kriteria kelestarian lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.27. Matriks perbandingan 
berpasangan ini memiliki ukuran matriks 4 x 4. 
Tabel 4. 27 Matriks Perbandingan Alternatif Lokasi berdasar Kelestarian 
Lingkungan 
Alternatif Lokasi Purwoasri Papar Mojo Tarokan 
Purwoasri 1,00 2,59 0,39 3,87 
Papar 0,39 1,00 0,67 2,06 
Mojo 2,59 1,50 1,00 4,40 
Tarokan 0,26 0,49 0,23 1,00 
Jumlah 4,23 5,57 2,28 11,33 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah mendapat nilai matriks  perbandingan, data tersebut kemudian 
dinormalisasi dengan membagi setiap kolom dengan jumlah total dari kolom 








Purwoasri Papar Mojo Tarokan Jumlah Eigen 
Vector 
Purwoasri 0,24 0,46 0,17 0,34 1,21 0,30 
Papar 0,09 0,18 0,29 0,18 0,75 0,19 
Mojo 0,61 0,27 0,44 0,39 1,71 0,43 
Tarokan 0,06 0,09 0,10 0,09 0,34 0,08 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan rasio konsistensi atau 
Consistency Ratio (CR). Hasil perhitungan hierarki dianggap konsisten apabila nilai 
CR ≤ 0,1. Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan nilai CR adalah 
dengan menentukan Weighted Sum Vector (WSV) dengan mengalikan matriks 
perbandingan pada tabel 4.27 dengan nilai EigenVector pada matriks perbandingan 























Dari hasil perhitungan Weighted Sum Vector (WSV), nilai pada matriks hasil 
tersebut digunakan untuk menghitung Consistency Vector (CV) dengan cara 
membagi hasil nilai WSV dengan nilai Eigen Vector pada matriks perbandingan 
berpasangan tabel 4.29. 
Tabel 4. 29 Perhitungan Nilai Consistency Vector (CV) 
Alternatif Lokasi Nilai WSV Nilai CV 
Purwoasri 1,28 4,21 
Papar 0,76 4,09 
Mojo 1,86 4,36 
Tarokan 0,35 4,16 
Rata-Rata  4,20 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Rata-rata nilai CV pada tabel disebut dengan Lamda (λ). Nilai Lamda (λ) ini akan 
digunakan dalam perhitungan Consistency Index (CI) yang dihitung dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝐼 =
𝜆−𝑛
𝑛−1









Hasil perhitungan CI digunakan untuk menghitung Consistency Ratio (CR) dengan 
menggunakan rumus 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼
𝐼𝑅
 dimana nilai Index Ratio (IR) telah ditetapkan 
berdasarkan matriks yang ditampilkan pada tabel 3. Karena matriks yang digunakan 






Nilai 0,08 pada Consistency Ratio (CR) menandakan bahwa data dan perhitungan 
AHP yang dilakukan konsisten karena nilai CR < 0,1. 
 
4.3.3 Penentuan Prioritas Lokasi 
Hasil pembobotan lokasi berdasarkan masing-masing kriteria yang telah 
dilakukan pada sub bab 4.3.2 kemudian dijadikan matriks alternatif lokasi yang 
dapat dilihat pada tabel 4.30. 










Purwoasri 0,61 0,54 0,39 0,35 0,27 0,30 
Papar 0,16 0,21 0,25 0,21 0,17 0,19 
Mojo 0,09 0,15 0,18 0,16 0,40 0,43 
Tarokan 0,14 0,10 0,18 0,27 0,16 0,08 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Setelah didapatkan matriks lokasi, dilanjutkan dengan menghitung matriks 
kriteria yang dibandingkan dengan matriks lokasi. Perhitungan bobot dilakukan 


































 Dari hasil perkalian matriks lokasi dengan matriks kriteria didapatkan 
matriks akhir yang menunjukkan hasil pembobotan dari masing masing lokasi 





Tabel 4. 31 Tabel Hasil Pembobotan AHP 
Lokasi Nilai Bobot Persentase 
Purwoasri 0,38 38% 
Papar 0,19 19% 
Mojo 0,29 29% 
Tarokan 0,14 14% 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2021 
Hasil perhitungan dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai bobot tertinggi 
adalah nilai bobot dari Kecamatan Purwoasri dengan nilai 38%. Dapat disimpulkan 
bahwa Kecamatan Purwoasri merupakan lokasi yang memiliki prioritas pertama 
dalam pembangunan terminal tipe B Kabupaten Kediri. Lokasi yang menjadi 
prioritas kedua adalah Kecamatan Mojo dengan nilai bobot 29%. Sedangkan 
Kecamatan Papar menjadi prioritas ketiga dengan nilai 19% dan Kecamatan 
Tarokan memiliki nilai bobot 14% menjadi prioritas keempat dalam menentukan 
lokasi terminal tipe B di Kabupaten Kediri. 
Dengan ini Kecamatan Purwoasri terpilih sebagai lokasi prioritas utama 
penentuan lokasi terminal tipe B Kabupaten Kediri. Meninjau kembali karakteristik 
dari Kecamatan Purwoasri sesuai dengan variabel kriteria aksesibilitas, integras i 
moda, sosial-ekonomi, kebijakan, guna lahan, dan kelestarian lingkungan. Tingkat 
aksesibilitas di Kecamatan Purwoasri di Kabupaten Kediri temasuk tinggi karena 
lokasinya yang berada pada perbatasan 2 (dua) kabupaten lain, yaitu Kabupaten 
Nganjuk dan Kabupaten Jombang. Selain itu Kecamatan Purwoasri juga dilalui oleh 
jalan kolektor. Jalan kolektor yang berada di Kecamatan Purwoasri dilalui juga oleh 
trayek angkutan umum antar kota dalam provinsi. Kecamatan Purwoasri juga 
memiliki stasiun kereta api yang menunjang aktivitas perpindahan masyarakat 







Penentuan lokasi terminal tipe B Kabupaten Kediri dengan menggunakan 
analisis AHP melalui dua tahapan, yaitu analisis kriteria dan analisis lokasi 
prioritas. Pada analisis kriteria didapatkan bobot kriteria sebagai acuan perhitungan 
penentuan prioritas lokasi terminal tipe B, yaitu Aksesibilitas mendapatkan bobot 
6%, kriteria Integrasi Moda mendapatkan bobot 10%, kriteria Sosial-Ekonomi 
mendapatkan bobot 4%, kriteria kebijakan mendapatkan bobot 13%, kriteria Guna 
Lahan mendapatkan bobot 21%, dan kriteria Kelestarian Lingkungan mendapatkan 
bobot 36%. Dengan menggunakan kriteria tersebut, digunakan analisis AHP untuk 
menentukan lokasi prioritas dengan menggunakan lokasi yang telah ditentukan 
dalam rencana tata ruang wilayah Kabupaten Kediri, yaitu Kecamatan Purwoasri, 
Kecamatan Papar, Kecamatan Mojo, dan Kecamatan Tarokan. Hasil dari 
pembobotan lokasi dengan kriteria yang telah ditentukan adalah Kecamatan 
Purwoasri terpilih sebagai lokasi pembangunan terminal tipe B Kabupaten Kediri 
dengan bobot 38%. 
 
5.2 Saran 
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan pertimbangan dalam 
menerapkan rencana dalam menentukan lokasi terminal tipe B di Kabupaten Kediri. 
Arahan rencana penentuan lokasi terminal tipe B di Kabupaten Kediri perlu dikaj i 
lagi dalam penelitian lebih lanjut. Diharapkan pemerintah Kabupaten Kediri dapat 
mulai mengkaji lebih lanjut pada Kecamatan Purwoasri untuk diarahkan sebagai 
lokasi terminal tipe B. Selain itu data terkait informasi geografis yang dimiliki oleh 
pemerintah Kabupaten Kediri diharapkan dapat diperbarui sesuai kondisi eksisting 
terbaru secara berkala supaya data tersebut dapat digunakan sebagai sumber data 
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Bobot Tingkat Kepentingan Berpasangan 
Kriteria/Variabel 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aksesibilitas                  Integrasi Moda 
Aksesibilitas                  Sosial-Ekonomi 
Aksesibilitas                  Guna Lahan 
Aksesibilitas                  Kelestarian Lingkungan Hidup 
Aksesibilitas                  Kebijakan 
Integrasi Moda                  Aksesibilitas 
Integrasi Moda                  Sosial-Ekonomi 
Integrasi Moda                  Guna Lahan 
Integrasi Moda                  Kelestarian Lingkungan Hidup 
Integrasi Moda                  Kebijakan 
Sosial-Ekonomi                  Aksesibilitas 
Sosial-Ekonomi                  Intergrasi Moda 
Sosial-Ekonomi                  Guna Lahan 
Sosial-Ekonomi                   Kelestarian Lingkungan Hidup 
Sosial-Ekonomi                   Kebijakan 
Guna Lahan                  Aksesibilitas 
Guna Lahan                  Integrasi Moda 
Guna Lahan                  Sosial-Ekonomi 
Guna Lahan                  Kelestarian Lingkungan Hidup 
Guna Lahan                  Kebijakan 
Kelestarian Lingkungan Hidup                  Aksesibilitas 
Kelestarian Lingkungan Hidup                  Integrasi Moda 
Kelestarian Lingkungan Hidup                  Sosial-Ekonomi 
Kelestarian Lingkungan Hidup                  Guna Lahan 
Kelestarian Lingkungan Hidup                  Kebijakan 
Kebijakan                  Aksesibilitas 
Kebijakan                  Integrasi Moda 
Kebijakan                  Sosial-Ekonomi 
Kebijakan                  Guna Lahan 




Bobot Tingkat Kepentingan Berpasangan 
Kriteria/Variabel 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Purwoasri                  Papar 
Purwoasri                  Mojo 
Purwoasri                  Tarokan 
Papar                  Purwoasri 
Papar                  Mojo 
Papar                  Tarokan 
Mojo                  Purwoasri 
Mojo                  Papar 
Mojo                  Tarokan 
Tarokan                  Purwoasri 
Tarokan                  Papar 
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